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WELL WATER EFFECTIVENESS WITH ADDITIONAL ATTRACTANTS 

OF STRAW SOUND COCONUT SOUND AND 

 MODIFICATION OF INDEX VALUE 

OVITRAP AEDES 
 

ABSTRACT 

 

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a public health problem that appears in 

tropical and subtropical areas. Vector control can be done by breaking the vector 

transmission chain and involving the community with various control methods. One 

of the mosquito vector control methods recommended by WHO is ovitrap. The 

study was conducted to determine which of three types of straw water immersion, 

coconut coir immersion, and modified attractant from combination of straw soaked 

water and ovitrap coconut coir immersion water was the most effective in attracting 

Aedes Aegypty mosquitoes to lay eggs so that it could be the basis for vector control 

using ovitrap. The results of normality test used were the Shapiro-Wilk test because 

each group <50 samples. In testing, a data is said to be normally distributed if the 

significance value is more than 0.05 (sig. > 0), followed by the One Way-Anova 

test. 0.05 (95% confidence level). So it can be concluded that coconut husk 

attractants are more effective than straw soaked attractants and modified attractants. 

It hoped that community will always monitor the presence of larvae in every 

existing water reservoir 2 times a week and apply PSN practices at home. 

 

Keywords: Effectiveness, attractant, ovitrap, ovitrap index  
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ABSTRAK 

 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah kesehatan masyarakat yang 

banyak terjadi pada daerah tropis dan subtropis. Pengendalian vektor dapat 

dilakukan dengan memutuskan rantai tular vektor serta melibatkan masyarakat 

dengan berbagai metode pengendalian. Salah satu metode pengendalian vektor 

nyamuk yang disarankan WHO adalah perangkap telur nyamuk atau ovitrap. 

Penelitian dilakukan untuk mengetahui dari ketiga jenis atraktan rendaman air 

jerami, rendaman sabut kelapa, dan atraktan modifikasi dari gabungan air rendaman 

jerami dan air rendaman sabut kelapa ovitrap mana yang paling efektif menarik 

nyamuk Aedes Aegypty untuk bertelur sehingga dapat menjadi dasar dalam 

pengendalian vektor menggunakan ovitrap. Hasil uji normalitas yang digunakan 

adalah uji Shapiro-Wilk karena masing-masing kelompok <50 sampel. Dalam 

pengujian, suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih 

dari 0.05 (sig. > 0), dilanjutkan dengan uji One Way-Anova, bila hasil perbandingan 

kedua varian tersebut menghasilkan nilai lebih dari 1, maka mean yang 

dibandingkan menunjukkan ada perbedaan, dengan α 0,05 (tingkat kepercayaan 

95%). Sehingga dapat disimpulkan bahwa atraktan sabut kelapa lebih efektif 

dibanding atraktan  rendaman jerami dan atraktan modifikasi. Diharapkan 

masyarakat untuk selalu memantau keberadaan jentik disetiap penampungan air 

yang ada 2 kali seminggu dan menerapkan praktik PSN di rumah.  

 

 

Kata Kunci  : Efektivitas, atraktan, ovitrap, ovitrap indeks.  
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RINGKASAN PENELITIAN 
 

EFEKTIVITAS AIR SUMUR DENGAN PENAMBAHAN ATRAKTAN 

RENDAMAN JERAMI, RENDAMAN SABUT KELAPA DAN  

MODIFIKASI TERHADAP NILAI INDEKS  

OVITRAP AEDES 

 

Oleh : Takalamingan Marcellino Ektrada (NIM : P07133218023) 

 

Demam Berdarah Dengue (DBD) merupakan masalah kesehatan 

masyarakat yang timbul pada  daerah  tropis  dan  subtropis. Penyakit DBD 

termasuk penyakit akut yang disebabkan oleh  infeksi  virus  yang  dibawa  oleh  

nyamuk Aedes aegypti dan Aedes  albopictus betina  yang  umumnya menyerang   

pada   manusia. Demam berdarah dengue (DBD) merupakan penyakit yang dapat 

ditularkan oleh beberapa jenis nyamuk dengan gejala penderita yaitu demam, sakit 

kepala, kulit kemerahan (ruam) serta nyeri otot dan persendian. Metode untuk 

mengendalikan penularan virus dengue adalah dengan cara memerangi vektor 

nyamuk melalui manajemen serta modifikasi lingkungan untuk mencegah nyamuk 

mengakses tempat untuk bertelur, menggunakan insektisida di tempat-tempat 

penyimpanan air maupun melalui cara penyemprotan lingkungan tempat tinggal, 

serta juga meningkatkan partisipasi dan mobilisasi masyarakat guna pengendalian 

vektor berkelanjutan. Pengendalian vektor dapat dilakukan dengan memutuskan 

rantai tular vektor serta melibatkan masyarakat dengan berbagai metode 

pengendalian. Salah satu metode yang dapat digunakan sebagai alat survey dan alat 

pengendalian vektor nyamuk yang disarankan oleh WHO adalah perangkap telur 

nyamuk atau ovitrap.  

Ovitrap (oviposition trap) merupakan sebuah perangkap telur nyamuk yang 

terdiri dari wadah berisi air untuk memerangkap telur nyamuk. Alat ini 

dikembangkan pertama kali oleh Fay dan Eliaon yang kemudian digunakan oleh 

Central For Diseases control and Prevention (CDC) untuk surveilans Aedes sp 

dalam menurunkan densitas vektor di beberapa negara tanpa harus menggunakan 

bahan insektisida (Arfan, 2020). Peneliti ingin mengetahui dari ketiga jenis atraktan 
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air rendaman jerami, air rendaman serabut kelapa, dan air modifikasi gabungan dari 

air rendaman jerami dan air rendaman serabut kelapa,  ovitrap mana yang paling 

banyak dalam mengasilkan telur nyamuk Aedes Aegypti  sehingga dapat menjadi 

dasar dalam pengendalian vektor menggunakan ovitrap. 

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen dengan  post-test only control 

group design, yaitu penelitian yang dilakukan dengan metode penelitian 

eksperimental yang digunakan untuk melihat perbedaan dari ketiga jenis atraktan 

yaitu air rendaman jerami, air rendaman sabut kelapa dan modifikasi air rendaman 

jerami dengan air rendaman sabut kelapa dalam menghitung nilai indeks ovitrap di 

Poltekkes Denpasar. Penelitian ini menggunakan rancangan dengan lebih dari 1 

variabel bebas, dengan kata lain perlakuan dilakukan pada lebih dari 1 kelompok, 

dengan perlakuan yang berbeda. Hasil uji normalitas yang digunakan adalah uji 

Shapiro-Wilk karena masing-masing kelompok <50 sampel. Dalam pengujian, 

suatu data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi lebih dari 0.05 

(sig. > 0), dilanjutkan dengan uji One Way-Anova, bila hasil perbandingan kedua 

varian tersebut menghasilkan nilai lebih dari 1, maka mean yang dibandingkan 

menunjukkan ada perbedaan, dengan α 0,05 (tingkat kepercayaan 95%). Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa atraktan sabut kelapa lebih efektif dibanding atraktan  

rendaman jerami dan atraktan modifikasi, serta diharapkan masyarakat untuk selalu 

memantau keberadaan jentik disetiap penampungan air yang ada 2 kali seminggu 

dan menerapkan praktik PSN di rumah masing-masing agar lingkungan bersih 

dan terhindar dari penyakit terutama DBD. 

Daftar bacaan : 21 bacaan (tahun 2011 – tahun 2020)
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